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INTISARI

ASTUTI, T.P., 2013, UJI  STABILITAS CAMPURAN TIAMIN HCl DAN
ASAM ASKORBAT  SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA
TINGGI, TUGAS AKHIR, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA
BUDI, SURAKARTA

Vitamin adalah zat-zat organik kompleks yang dibutuhkan dalam jumlah
yang sangat kecil dan umumnya tidak dapat dibentuk oleh tubuh. vitamin
dikelompokan menjadi 2, yaitu vitamin larut lemak (vitamin A, D, E dan K) dan
vitamin larut air (vitamin B kompleks dan C). Tiamin disebut juga vitamin anti
neuritik atau anti beri-beri, serta asam askorbat adalah salah satu vitamin yang
diperlukan oleh tubuh untuk meningkatkan sistem imunitas tubuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui interaksi campuran tiamin HCl dan asam askorbat.

Metode penelitian ini menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
(KCKT) untuk meneliti adanya interaksi campuran tiamin HCl dan asam askorbat.
Panjang gelombang maksimum 254 nm, digunakan untuk menganalisis adanya
interaksi campuran tiamin HCl dan asam askorbat dengan kondisi analisa
menggunakan fase gerak metanol-asam phospat (36:67), kecepatan alir 1,3
ml/menit. Pada penelitian ini interaksi campuran tiamin HCl dan asam askorbat
divariasikan dengan kondisi netral, asam, basa dan oksidasi.

Hasil uji stabilitas campuran tiamin HCl dan asam askorbat secara KCKT
menunjukkan adanya interaksi campuran tiamin HCl dan asam askorbat. Kadar
yang diperoleh dari penentuan uji stabiltas campuran tiamin HCl dan asam
askorbat adalah  tunggal tiamin HCl 91,17 %, netral tiamin HCl 108,63 %
sedangkan tunggal asam askorbat 94,41 dan netral asam askorbat 95,29%. Pada
uji stabilitas variasi kondisi netral asam, basa  dan oksidasi campuran tiamin HCl
dan asam askorbat menunjukkan adanya interaksi dan perubahan kadar atau yang
disebut degradasi. Pada tiamin HCl hanya terjadi interaksi pada tunggal tiamin
HCl 17,46% dan pada H2O2 3% 8,74 % serta degradasi pada asam askorbat terjadi
pada kondisi asam 42,78% , basa 84,34%, H2O2 3%  sebesar 142,38 % dan  H2O2
30% sebesar 2237,5 %.

Kata kunci: uji stabilitas, KCKT, interaksi, degradasi
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ABSTRACT

ASTUTI, T. P. STABILITY TEST TIAMINE HCl AND ASORBIC ACID
MIXTURE BY HIGH PERFORMANCE LIQUID CHROMATOGRAPHY,
PAPER, FACULTY OF FARMACY, UNIVERSTY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Vitamin are complex organic substances needed in very small quantities
and general can not be formed by the body. Vitamins are gruped in two, namely
the fat soluble vitamins (vitamin A, D, E and K) and water-soluble vitamins
(vitamin B complex and C). Tiamine to mention anti diuretic or anti beri-beri,
and ascorbic acid is needed by the body and serves to enhance immune. This
research aims to determine interaction mixture tiamin HCl and ascorbic acid.

The research method using High Performance Liquid Chromatography
(HPLC) to investigate interaction tiamine HCl and ascorbic acidmixture.
Wavelength 254 nm using to analysis a tiamine HCl and ascorbic mixture acid
with analysis conditions using mobile phase methanol-phosphate acid (36:67), the
speady 1,3 ml/minute. This research a interaction thiamine HCl and ascorbic acid
mixture with conditions  variation neutral, acidic, alkaline and oxidation.

The result stability test thiamine HCl and ascorbic acid mixture by HPLC
showed interaction thiamine HCl and ascorbic acid. The levels  of  assay on
stability test thiamine HCl and ascorbic acid is thiamine HCl single 91,17 %,
thiamine HCl neutral 108,63 %, while ascorbic acid single 94,41% and ascorbic
acid neutral 95,29 %. The stability test with conditions variation neutral, asidic,
alkaline, and oxidation thiamine HCl and ascorbic acid mixture showed
interaction and change levels or degradation. Therefore the thiamine HCl only
interaction at thiamin HCl single 17,46% and oxidation (H2O2 3%) 8,74 %, while
interaction on ascorbic acid in condition acidic 42,78%, alkaline 84,34%,
oxidation (H2O2 3%) 142,38% and oxidation (H2O2 3o%) 2237,5%.

Key words: stability test, HPLC, interaction, degradation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Vitamin adalahzatorganik yang bersama-sama dengan karbohidrat, lemak

dan garaman organik, diperlukan dalam makanan untuk kesehatan normal dan

pertumbuhan organisme. Kebutuhan ini berasal dari ketidak mampuan sel untuk

memproduksisenyawa-senyawatersebut, tetapi tidak semua organisme

membutuhkan  vitamin, dan sebagian membutuhkan lebih banyak dari yang lain,

menurut Doskotch,1996. Vitamin dibagi menjadi 2, yaitu vitamin yang

larutdalamlemak (vitamin A, D, E, K) dan vitamin larutdalam air (vitamin B

kompleks dan C ). Vitamin yang larut lemak, khususnya vitamin A dan D pada

dosis yang berlebih menyebabkan gejala toksik (Hipervitaminosis). Vitamin yang

larut dalam air, umunya hipervitaminosis tidakperludiperhitungkankarena

kelebihan yang tidak diperlukan akan dieliminasi oleh ginjal, menurut Schunack

et al., 1990 (Kusumaningrum, 2011).

Vitamin B1 atau Tiamin merupakan salah satu vitamin yang dibutuhkan

untuk menimbulkan nafsu makan dan membantu penggunaan karbohidrat

dalamtubuh dan sangat berperan dalam system saraf. Kebutuhan vitamin bagi

tubuh sebenarnya sangat cukup tersedia, ada unsur-unsur vitamin alami di dalam

makanan yang di santap setiap hari. Kebutuhan harian akan vitamin berbeda-beda

1



berdasarkan jenis usia, jenis kelamin dan bisa juga berdasarkan jenis pekerjaanya.

Masing-masing jumlah vitamin B1 yang di butuhkan untuk bayi 0,4-0,5 mg/hari,

anak-anak 0,7-1,0 mg/hari, pria dewasa 1,2-1,3 mg/hari, wanita dewasa 1,0-1,1

mg/hari, ibu hamil 1,5 mg/hari dan ibu menyusui 1,6 mg/hari, menurut

Andi,H.N,1987; Murray, R.K  et al.,1997;  Gan, S., 1995; Soeharto, P.K., 1991

(Andayani et al , 2011).

Termal degradasi tiamin dalam makanan menarik banyak perhatian karena

ketidak stabilannya terhadap panas merupakan hal yang sangat serius dalam hal

kerusakan nilai nutrisi suatu makanan. Tetapi karakteristik degradasi terhadap

panas justru dapat dimanfaatkan sebagai indeks kecukupan suatu proses panas.

Misalnya Stumbo (1973) dan Mulley dkk (1975) menggunakan tiamin sebagai

suatu alat dalam optimasi retensi nilai nutrisi makanan yang disterilisasi panas

(Anonim,1990)

Vitamin C (L-asam askorbat )  yang banyak digunakan dalam produk

kosmetika dan dermatologi memiliki stabilitas yang rendah,  cenderung untuk

terurai menjadi asam L-dehidro askorbat (DHA) lalu berubah menjadi asam L-

glukonat dan oksalat yang tidak aktif. Selanjutnya stabilitas asam askorbat dalam

bentuk larutan dipengaruhi oleh pelarut, pH dan kadar oksigen, juga dikatalisis

oleh ion-ion logam terutama Cu+2 , Fe+3, adanya pemanasan serta cahaya.  Untuk

meningkatkan stabilitas asam askorbat, dibentuk derivat dari vitamin C itu sendiri,

seperti diantaranya: natrium askorbil,  kalsium askorbil,  askorbil palmitat,

tetraheksidesil askorbat, magnesium  askorbil fosfat, glukosida askorbil dan

natrium askorbil fosfat yang sering dikenal dengan sodium ascorbyl phosphate
2



atau SAP menurut Connors et al, 1979; Klock et al, 2005; Segall and Moyano,

2008; Woolery et al, 2010; Joshita et al, 2010  (Deviarny, 2011).

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah Kromatografi Cair

Kinerja Tinggi (KCKT). KCKT paling sering digunakan untuk menetapkan kadar

senyawa-senyawa tertentu seperti asam amino, asam-asam nukleat, dan protein-

protein dalam cairan fisiologis ; menentukan kadar senyawa-senyawa aktif obat ,

produk hasil samping proses sintesis, atau produk-produk degradasi dalam sediaan

farmasi memonitor sampel-sampel yang berasal dari lingkungan , memurnikan

senyawa dalam suatu campuran ; memisahkan polimer dan menentukan distribusi

berat molekulnya dalam suatu campuran ; control kualitas ; dan mengikuti

jalannya reaksi sintesis (Gandjar dan Rohman, 2009).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diperoleh rumusan masalah untuk

penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada interaksi campuran thiamin HCl dan asam askorbat ?

2. Apakah ada interaksi campuran thiamin HCl dan asam askorbat pada kondisi

netral, asam, basa dan oksidasi ?
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C. Tujuan  Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahuiapakah ada interaksi campuran thiamin HCl dan asam askorbat.

2. Mengetahui apakah ada interaksi campuaran thiamin HCl dan asam askorbat

dalam kondisi asam, basa dan oksidasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat :

1. Bagi instansi perpustakaan, untuk menambah referensi KTI  tentang uji

stabilitas campuran thiamin HCl dan asam askorbat secara KCKT di

perpustakaan Universitas Setia Budi.

2. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang uji

stabilitas campuran thiamin HCl dan asam askorbat secara KCKT.

3. Bagi penulis, untuk mengetahui tentang uji stabilitas campuran thiamin HCl

dan asam askorbat secara KCKT, serta menambah wawasan dan pengetahuan.
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